BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengelolaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan,
menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan,
pemeliharaan, penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan,
bangunan, perlengkapan dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran.

Berdasarkan penelitian dan penemuan di lapangan mengenai inventarisasi sarana

dan prasarana yang ada di SMP Negeri Lion Kecamatan Posigadan dapat

disimpulkan bahwa:

1. Inventarisasi Sarana dan Prasarana sekolah sudah dilakukan dengan baik,
semua barang yang masuk sudah dicatat dan diberi kode barang, namun dalam
pencatatannya masih belum teratur dan sistematis. Inventarisasi sudah
dilakukan secara teratur mulai dari pencatatan barang yang masuk, jumlah
barang dan kode barang. Tidak ada buku catatan khusus mengenai kode
barang yang dimiliki sekolah, sekolah hanya mencatat jumlah barang yang ada
di sekolah.

2. Pelaporan Sarana dan Prasarana sekolah sudah dilakukan secara teratur dan

berkala setiap 3 bulan sekali dan setiap 1 tahun sekali.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disampaikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah sebagai manajer harus memperhatikan dan memonitoring
langsung bagaimana keadaan sarana dan prasarana sekolah. Kepala sekolah
juga harus mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang ada di sekolahnya.

2. Kepala sekolah, guru, dan pengelola sarana dan prasarana sekolah hendaknya
bekerja secara bersama-sama dalam hal pengelolaan sarana dan prasarana
yaitu mulai dari bagaimana merencanakan kebutuhan, pengadaan,
inventarisasi, penataan, serta penghapusan sarana dan prasarana pendidikan
yang ada di sekolahnya.

3. Bagi pengelola sarana dan prasarana sekolah harus mencatat dengan baik
sarana dan prasarsna pendidikan khususnya yang brasal dari pemerintah wajib
diadakan inventarisasi secara cermat, dengan menggunakan format-format

yang telah ditetapkan.
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